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It is importalnt to be alble to understalnd the concepts presented to solve several
malthemaltical problems found in the real world. This resealrch uses quallitaltive
techniques with the alim of collecting extensive daltal. Understalnding the phenomenal
encountered by resealrch palrticipalnts is the goall of quallitaltive methods.1. Self
Confidence Self confidence is aln importalnt alspect of al person's personallity, without
self confidence it will caluse al lot of problems for al person. 2. Students'
Malthemaltical Understalnding Malthemaltical understalnding is al very importalnt
palrt of the albility in lealrning malthemaltics, becaluse malthemaltical understalnding
is the balsis for thinking in solving malthemaltical problems alnd problems in
everydaly life, which helps students better understalnd the malthemaltical concepts
being talught, so thalt they no longer lealrn by rote. Balsed on the results alnd
discussion, it caln be concluded thalt the level of students' malthemaltical
understalnding albility is entirely in the indicaltor of restalting al concept, while in the
indicaltor of alpplying concepts or allgorithms to solving problems, students caln form
malthemaltical models, then calrry out callculaltions, but there alre errors where
students alre not yet alble to interpret the problem of self-confidence properly.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2024-05-07
Direvisi: 2024-06-27
Dipublikasi: 2024-07-18

Kata kunci:
Kepercayaan Diri;
Kemampuan Pemahaman
Siswa.

Dasar penting untuk bisa paham dengan konsep yang disampaikan untuk
menyelesaikan beberapa soal matematika yang terdapat di dunia nyata. Penelitian ini
menggunakan teknik kualitatif dengan tujuan mengumpulkan data yang luas.
Pemahaman terhadap fenomena-fenomena yang ditemui partisipan penelitian
merupakan tujuan dari metode kualitatif. 1. Self Confidence Kepercayaan diri adalah
salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang, tanpa adanya kepercayaan
diri akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. 2. Pemahaman Matematis
Siswa Pemahaman matematis merupakan bagian kemampuan yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika, karena pemahaman matematis merupakan landasan
berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika dan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, yang membantu siswa lebih memahami konsep-konsep
matematika yang diajarkan, sehingga tidak lagi belajar secara hafalan. Berdasarkan
hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
pemahaman matematis siswa seluruhnya pada indikator menyatakan ulang sebuah
konsep sedangkan pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma terhadap
penyelesaian masalah, siswa dapat membentuk model matematika, kemudian
melakukan perhitungan, namun ada kesalahan dimana siswa belum mampu
menginterpretasikan masalah dari self confidence dengan tepat.

I. PENDAHULUAN
Pemahaman matematis merupakan pintu
gerbang utama yang harus dikuasai siswa untuk

melanjutkan ke tahap berikutnya, seperti
memecahkan masalah untuk pencapaian
pemahaman matematis yang dimiliki.

Pemahaman matematis yang terdapat pada
matematika yaitu kemampuan pemahaman yang
mengolah dan menginpretasikan  gagasan
seseorang (Styoningtyas et al., 2020). Menurut
(Astuti et al, 2023) pemahaman merupakan
aspek kemampuan yang termasuk ke dalam
ranah kognitif yang berisi perilaku-perilaku yang

menekankan aspek intelektual, keterampilan
berpikir, pengertian, dan pengetahuan. Ada
beberapa kemampuan yang harus dimiliki pada
diri tiap individu dalam memecahkan suatu
masalah, di antaranya kemampuan dalam
berhitung dan kemampuan pemahaman
matematis (Nicolas et al., 2023). Pemahaman
juga merupakan salah satu tujuan yang ingin
dicapai ketika belajar matematika (Alfina et al.,
2022).Dari berbagai pengertian yang
dikemukakan oleh peneliti, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemahaman matematis perlu
dikembangkan guna meningatkan kemampuan
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matematis individu (Cahyani, 2023). ]Jadi,
pemahaman matematis adalah suatu hal yang
menjadi  patokan  untuk siswa  dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis mereka dalam memecahkan masalah.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan bahwa
kemampuan pemahaman matematis sangat
penting karena membantu dalam penyelesaian
yang berkaitan dengan matematika (Yani et al,
2019). Kemampuan pemahaman konsep
matematis merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk dikuasai agar siswa dapat
memahami konsep suatu materi secara fleksibel
dan akurat dengan memahami berbagai tahapan
materi serta dapat menggunakannya secara
efektif yang di kemukakan (Dini et al, 2018).
Dasar penting untuk bisa paham dengan konsep
yang disampaikan untuk menyelesaikan
beberapa soal matematika yang terdapat di dunia
nyata (Lestari, 2022). Namun, kenyataanya
masih kerap dijumpai kemampuan pemahaman
matematis yang tidak sesuai dengan apa yang
telah diraih khususnya oleh siswa-siswi Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Dalam penelitian
Mulyani et al. (2018), telah dinyatakan bahwa
dari tes pertamanya mengenai pemahaman
matematis yang mendapat hasil dari banyaknya
siswa masih terbilang rendah pada kemampuan
pemahaman matematis yang di mana siswa
masih belum bisa memahami konsep pada
pengoperasian dengan baik dan masih salah
dalam menerapkan operasi tersebut.

Hasil pemahaman matematis yang sudah
dijelaskan diatas pada siswa di tingkat menegah
pertama yang masih rendah, sehingga terdapat
beberapa materi yang digunakan dalam
pemahaman matematis siswa. Misalnya pada
materi aljabar, pada materi tersebut siswa tidak

mampu untuk menerapkan rumus dalam
perhitungan  sederhana dan  melakukan
perhitungan dengan cara algoritmik,

menghubungkan dari konsep lain terhadap
konsep yang lainnya, dan mampu menerapkan
konsep-konsep yang dipelajari sebelumnya pada
konsep-konsep yang ditemukan dalam bentuk
aljabar, sehingga menyulitkan siswa dalam
menyelesaikan masalah (Mulyani et al, 2018).
Lalu ada juga dari materi relasi dan fungsi.
Menurut Asoraya et al. (2022) siswa di
kategorikan  rendah  dalam  kemampuan
pemahaman matematis, karena pada dasarnya
yang dialami yaitu sebenarnya siswa sudah
mengerti dengan konsep dan masalahnya.
Namun, siswa masih kesulitan dengan cara
memberikan tanda panah dengan kelompok yang
seharusnya akan ditentukan, dan siswa hanya

mengerti dengan diagram panah saja. Sehingga
adanya kekeliruan dalam pemikiran siswa yang
mengakibatkan adanya kesalahan terhadap
proses pengerjaan soal relasi dan fungsi. Dan
menurut Nurzaman et al. (2022) pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
juga dikatakan rendah, hal tersebut dikarenakan
dengan cara penyampaian mengajar guru dalam
memberikan materi pengajaran yang tidak
memfokuskan siswanya, sehingga
mengakibatkan siswa menjadi sulit menerima
materi pengajaran yang diberikan oleh guru.
Maka dari itu, ketika kita seorang pengajar atau
guru hendaknya mempunyai strategi mengenai
hal dalam mengajar supaya siswa yang diberi
materi pengajaran dalam menerima materi
dengan baik.

Dari beberapa permasalahan pada materi-

materi yang dijelaskan, sebenarnya tujuan
pembelajaran kemampuan pemahaman
matematis itu bertujuan untuk memahami

konsep matematika dalam menjelaskan adanya

keterkaitan antara konsep dan
pengaplikasiannya (Septiani et al, 2019).
Kemampuan pemahaman matematis juga

merupakan salah satu tujuan untuk memperijelas
bahwa materi yang diajarkan kepada siswa
bukan sekedar hafalan saja melainkan dengan
pemahaman, maka siswa dapat lebih memahami
konsep materi tersebut (Khoerunnisa et al,
2022). Tujuan tersebut selaras dengan
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang
menyatakan bahwa tujuan awal pembelajaran
matematika adalah mampu memahami konsep-
konsep matematika, menjelaskan hubungan
antar konsep dan menerapkannya dalam
memecahkan masalah dan tujuan akhirnya
adalah membantu siswa memahami hubungan
antar konsep dan menerapkannya dalam
pemecahan masalah mampu mengaplikasikan
dan mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk mencapai tujuan akhir, siswa
harus memahami konsep matematika terlebih
dahulu. Apabila tujuan tersebut tercapai maka
siswa akan mampu mencapai tujuan lainnya
(Alfina et al,, 2022). Lalu, tujuan lainnya untuk
mengkaji perbandingan pemahaman matematis
dan kemampuan komunikasi siswa antara siswa
yang menggunakan pendekatan kontekstual dan
pendekatan pembelajaran mainstream.

Banyak siswa yang menganggap matematika
adalah sebuah mata pelajaran yang menakutkan
dan sulit ketika dipelajari di dalam sebuah
pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai
orang yang paling berpengaruh dan orang yang
paling dekat dengan siswa di sekolah harus
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terlebih dahulu memahami kesulitan, kelemahan,
dan hambatan siswa dalam memperkuat rasa
percaya diri anaknya (Andayani et al., 2019).
Permasalahan ini bermula dari seringnya guru
yang mengajar dengan menyatakan rumus-
rumus yang sudah jadi tanpa menjelaskan
kembali rumus tersebut berasal. Hal ini
menyebabkan siswa kurang berminat terhadap
pelajaran matematika sehingga menyebabkan
keterampilan yang ingin diperolehnya semakin
jauh dari tujuan pendidikan. Seperti yang sudah
tertera dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun
2013 bahwa salah satu kompetensi Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah siswa
yang memiliki rasa ingin tahu, kepercayaan diri,
dan ketertarikan pada matematika (Yulianto et
al.,, 2020).

Pembelajaran matematika merupakan suatu
proses interaktif antara guru dan siswa,
termasuk pengembangan cara berpikir logis dan
gaya pada suatu proses dalam lingkungan
pembelajaran yang sengaja diciptakan oleh guru
dengan menggunakan berbagai metode agar
program yang dijalankan dengan baik siswa
belajar dengan tepat (Yulianto et al, 2020).
Namun, hal yang paling berpengaruh ketika
sedang melakukan sesuatu terutama pada saat
pembelajaran matematika yaitu dengan adanya
kepercayaan diri (Self-Confidence). Menurut (Puja
Lestari et al, 2022) kepercayaan diri (Self-
Confidence) merupakan ciri pribadi seseorang
yang yakin terhadap kemampuannya serta dapat
berkembang dan bertransformasi menjadi
pribadi yang mampu mengatasi permasalahan
dalam situasi terbaik. Munculnya rasa percaya
diri yaitu dari keyakinan seseorang terhadap
segala aspek kelebihan yang dimilikinya, dan
keyakinan ini memungkinkannya merasa mampu
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Siswa
harus memiliki jiwa yang yakin rasa rasa percaya
diri yang tinggi untuk bisa mengembangkan
kemampuan matematika terkhusus kemampuan
matematis. Kepercayaan diri yang kuat terhadap
individu akan mampu mengenal dan memahami
diri sendiri dibandingkan dengan individu yang
tidak memiliki rasa kepercayaan diri yang kuat,
karena hal tersebut akan menyebabkan
kurangnya percaya diri dan akan menghambat
pengembangan potensi diri.

Sifat percaya diri itu tidak semua harus
dimiliki oleh orang dewasa saja, melainkan anak-
anak terutama siswa juga harus memiliki rasa
kepercayaan diri yang tinggi. Menurut Andayani
et al. (2019) sifat percaya diri memang sulit
untuk dibicarakan secara realistis, namun besar
kemungkinan orang yang percaya diri akan

memiliki kemampuan menerima diri sendiri,

bersedia menerima tantangan dalam arti
bersedia mencoba sesuatu lagi walaupun
mendapat masukan negatif dan bahwa

kemungkinan melakukan kesalahan memang
ada. Menciptakan rasa percaya diri memerlukan
situasi yang memberikan peluang bersaing,
karena seseorang belajar tentang dirinya melalui
interaksi langsung dan perbandingan sosial
(Fardani et al, 2021). Rasa percaya diri sangat
penting bagi siswa karena akan membantunya
percaya diri terhadap kemampuannya, tidak
mudah menyerah ketika menghadapi suatu
permasalahan, dapat menyelesaikan semua tugas
yang diberikan dengan sukses, mandiri dan
mencapai hasil yang maksimal. Rasa percaya diri
(self confidence) sangat bermanfaat dalam
pengembangan kepribadian siswa. Rasa percaya
diri (self confidence) membuat siswa merasa
optimis dan sangat mempengaruhi prestasi
akademiknya, sedangkan rasa kurang percaya
diri membuat siswa merasa rendah diri dan gagal
dalam hidup (Rohmat et al.,, 2019).

Penelitian ini  merupakan  Systematic
Literature Review dengan pengumpulan data
menggunakan Publish or Perish dengan database
Google Scholer. Penelitian ini dibuat dengan
maksud tujuan untuk mengetahui bagaimana
self-confidence siswa berdampak pada kemam-
puan pemahaman siswa dalam pembelajaran
matematika SMP. Kumpulan artikel yang
dijadikan referensi terdiri dari tahun 2018-2023,
kemudian artikel diseleksi sesuai judul penelitian
yang relevan dengan memeriksa judul artikel dan
abstrak. Zawacki-richter (2019) merancang
prosedur penelitian Systematic Literature Review,
berikut prosedurnya:

Select

Develop studlies Assess the
research using quality of
question selection studies
criteria
S >
i Swynthesis
Contruct Develop result of
selection search rescarch
critena strategy question

Gambar 1. (Diagram Prosedur Systematic
Literature Review)

II. METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Peneltian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 189
Jakarta Kecamatan Kebon Jeruk. Alasan
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III.

peneliti memilih lokasiini karena dekat
dengan kawasan kampus dan memudahkan
peneliti dalam mengumpulkan informasi
mengenai sekolah tersebut. Jadwal penelitian
merupakan penentuan waktu pelaksanaan
kegiatan yang direncanakan. Kajian yang
dilakukan  peneliti  direncanakan dan
dilaksanakan pada bulan April-Mei 2024.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah pendekatan yang digunakan
untuk memecahkan masalah dunia nyata.
Penelitian kualitatif juga dapat diartikan
sebagai penelitian yang mendeskripsikan data
dalam bentuk deskripsi dan temuan lapangan.
Penelitian kualitatif peneliti tidak berperan
sebagai penafsir atau evaluator, melainkan
fokus pada observasi dan pemahaman.

Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan peneliti dalam
penelitian ini adalah data primer dan

sekunder.
a) Data Primer
Data primer merupakan informasi

diperoleh langsung dari sumber pertama,
baik dari individu maupun kelompok, dari
wawancara atau dari kuesioner yang diisi
oleh responden. Dan yang menjadi data
primer ini dilakukan oleh siswa.
b) Data Sekunder

Data sekunder merupakan kumpulan
informasi yang sudah ada sebelumnya yang
digunakan untuk melengkapi kebutuhan
informasi penelitian. Data sekunder adalah
data yang berkaitan dengan data dari
sumber yang sudah ada seperti dokumen
penting, website, buku, dan lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Self Confidence

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek
kepribadian yang penting pada seseorang,
tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak
menimbulkan masalah pada diri seseorang
(Ghufron et al, 2010). Tidak adanya
kepercayaan diri pada seseorang maka akan
banyak menimbulkan masalah pada diri
seseorang tersebut (Syam et al,, 2017). Dalam
buku yang diterbitkan oleh W.H. Miskell pada
tahun 1939 yang berjudul Mental Hygiene,
pada buku tersebut dijelaskan kpeercayaan
diri merupakan penilaian yang relatif, tetap
tentang diri sendiri, mengenai kemampuan,

bakat, kepemimpinan, inisiatif dan sifat lain-

lain, serta kondisi-kondisiyang mewarnai

perasaan manusia. Maslow menjelskan
kepercayaan diri adalah merupakan modal
dasar untk pengembangan dalam aktualisasi
diri sesorang akan mampu mengenal dan
memahami diri sendiri. Orang yang memiliki
kepercayaan diri adalah orang yang memiliki
pemahaman serta penegtahuan objektif
tentang dirinya.

Berikut empat macam Kkriteria percaya diri
menurut James Neill:

a) Self Concept, adalah bagaimana individu
menyimpulkan dan mengkonsepkan diri
anda secara keseluruhan.

b) Self Esteem, adalah sejuah mana individu
punya sesuatu yang bernilai dan berharga
dari diri dan meyakininya.

c) Self Efficiacy, adalah sejauh individu punya
keyakinan atas kapasitas yang individu
miliki untuk bisa menjalakn tugas atau
menangani persoalan dengan hasil yang
bagus.

d) Self Confidence, adalah rata-rata yang orang
ingin capai, menyangkut sejauh mana
individu punya keyakinan terhadap
penilaian individu atas kemampuan
individu dan sejauh mana individu dapat
merasakan adanya “kepantasan” untuk
berhasil.

Berdasarkan pemaparan diatas, disimpul-
kan bahwa kepercayaan diri adalah kondisi
mental atau psikologi sesorang, dimana
individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari
dirinya sehingga memberikan keyakinan kuat
pada kemampuan dirinya untuk melakukan
tindakan dalam penyampaian berbagai tujuan
dalam  hidupnya. Perbedaan  tingkat
kepercayaan diri yang dimiliki individu tentu
akan mempengaruhi pencapaian prestasi
belajar. Individu yang memiliki kepercayaan
diri yang tinggi akan memperoleh pretasi
yang baik karena selalu beranggapan positif
dan percaya terhadap kemampuan diri
sendiri. Begitupun sebaliknya, individu yang
memiliki percaya diri yang rendah akan
memiliki prestasi belajar yang kurang
memuaskan karena selalu beranggapan
negatif dan tidak percaya akan kemampuan
dan potensi yang dimilikinya. Selain itu, self-
confidence juga memiliki beberapa ciri-ciri
diantaranya:

Menurut Lauster (2002), seseorang yang
memiliki rasa percaya diri positif, memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:
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a) Keyakinan dari kemampuan diri, yaitu
sikap positif seseorang tentang dirinya
bahwa mengerti sungguh sungguh akan
apa yang dilakukannya.

b) Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang
selalu berpandangan baik  dalam
menghadapi segala hal tentang diri,
harapan dan kemampuan.

c) Objektif, yaitu orang yang percaya diri
memandang permasalahan atau segala
sesuatu  sesuai dengan  kebenaran
semestinya, bukan menurut kebenaran
pribadi atau menurut dirinya sendiri.

d) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan
seseorang untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensi-
nya.

e) Rasional atau realistis, yaitu analisa
terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu
kejadian dengan menggunakan pemikiran
yang diterima oleh akal dan sesuai dengan
kenyataan.

Menurut Lauster (2002), percaya diri
merupakan suatu sikap atau perasaan yakin
akan kemampuan diri sendiri. Sehingga orang
yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam
tindakan-tindakannya, merasa bebas untuk
melakukan hal-hal sesuai keinginan dan
bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat
dan sopan dalam berinteraksi dengan orang
lain, memiliki dorongan berprestasi serta
dapat mengenal kelebihan dan kekurangan-
nya.

@

Gambar 1. Mode tampilan network
penelitian paling banyak terkait dengan
kemampuan pemahaman matematis

Mode tampilan network di atas
memperlihatkan bahwa penelitian paling
banyak terkait dengan kemampuan pemaha
man matematis adalah communication,
communication skill, mathematics, high self
confidence, student ability, self confidence,
kepercayaan diri ditandai dengan warna
merah besar menyala.

2. Pemahaman Matematis Siswa

Pemahaman matematis merupakan bagian
kemampuan yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika, karena
pemahaman matematis merupakan landasan
berpikir dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, yang membantu siswa
lebih memahami konsep-konsep matematika
yang diajarkan, sehingga tidak lagi belajar
secara hafalan. Menurut Putri et al. (2018)
kemampuan pemahaman matematis meliputi
kemampuan pengetahuan tentang konsep,
prinsip, prosedur, dan keterampilan strategis
dalam memecahkan masalah. Maka dari itu
siswa juga harus memiliki kemampuan
pemahaman dalam matematika atau bisa
disebut dengan kemampuan pemahaman
matematis.

Kemampuan  pemahaman  matematis
merupakan salah satu tujuan pembelajaran
yang sangat penting, yang memberikan
pemahaman bahwa materi yang diajarkan
tidak hanya dipelajari dengan hati tetapi
melalui pemahaman, siswa dapat lebih
memahami konsep materi itu sendiri (Karim
et al, 2018). Menurut Santosa et al.(2020),
jika lebih ditekankan pada kemampuan
pemahaman  matematis dalam  suatu
pembelajaran maka akan berdampak pada
perkembangan kemampuan matematis
lainnya yaitu kemampuan komunikasi
matematis, visualisasi matematis, pemecahan
masalah, koneksi matematis, dan berpikir
kritis. Contohnya, ketika siswa mendalami
topik persamaan linier, dapat dianalogikan
seperti menentukan harga sebuah barang
yang kita beli atau bisa mencari nilai tunggal
dari suatu barang. Oleh karena itu, ketika
siswa mempunyai pemahaman yang baik,
mereka dengan mudah menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari.

Terdapat 4 jenis pemahaman menurut
Polya, diantaranya sebagai berikut (Safitri et
al,, 2017):

a) Pemahaman mekanikal, yaitu mengingat
dan menerapkan sesuatu secara rutin atau
perhitungan sederhana.

b) Pemahaman induktif, yaitu menerapkan
sesuatu dalam kasus sederhana atau kasus
serupa.

c) Pemahaman rasional, yaitu membuktikan
kebenaran sesuatu.

d) Pemahaman intuitif, yaitu memperkirakan
kebenaran sesuatu dengan pasti (tanpa
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ragu-ragu) lebih

lanjut.

sebelum menganalisa

Setelah  mengetahui  keempat jenis
pemahaman tersebut, terdapat indikator-
indikator pada Kkemampuan pemahaman
matematis menurut (Kilpatrick et al., 2002)
yang di gunakan dalam penelitian ini:

a) Siswa dapat mengidentifikasi objek yang
akan dipelajari, yaitu siswa bisa meng-
gambarkan bentuk spesifik dari pertanyaan
yang diberikan.

b) Siswa mengetahui bagaimana meng-
hubungkan konsep yang dipelajari dengan
konsep lain, yaitu mengetahui cara
mengklasifikasikan benda menurut sifat-
sifat yang dipelajari dan mengetahui cara
menyelesaikan tugas.

c) Siswa dapat menerapkan konsep yang
dipelajari, yaitu siswa dapat memecahkan
masalah nyata dengan menerapkan konsep
tersebut berdasarkan sifat-sifat yang
dipelajari.

Dan juga menurut Jihad dan Haris (2010),
indikator pemahaman matematis digunakan:
a) Kemampuan untuk mengkategorikan objek

berdasarkan karakteristiknya.

b) Kemampuan untuk menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

c) Kemampuan untuk menerapkan konsep
atau algoritma pemecahan masalah.

Gambar 2. Mode tampilan network
penelitian paling banyak terkait dengan
kemampuan pemahaman matematis

Mode tampilan network di atas
memperlihatkan bahwa penelitian paling
banyak terkait dengan kemampuan pemaha
man matematis adalah indikator, kemampuan
pemahaman, kemampuan pemahaman
matematika, efektivitas model pembelajaran,
pbl, penerapan model, peningkatan kemam-
puan pemahaman, pemahaman Kkonsep

IV.

matematis ditandai dengan warna biru besar
menyala.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdalsalrkaln hasil dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
pemahaman matematis siswa seluruhnya
pada indikator menyatakan ulang sebuah
konsep sedangkan pada indikator mengapli-
kasikan konsep atau algoritma terhadap
penyelesaian masalah, siswa dapat
membentuk model matematika, kemudian
melakukan perhitungan, namun ada
kesalahan dimana siswa belum mampu meng-
interpretasikan masalah dari self confidence
dengan tepat.

. Saran

Saran untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep matematis adalah
dengan menggunakan indikator yang jelas
dalam mengevaluasi pemahaman siswa serta
kemampuan mereka dalam mengaplikasikan
konsep dalam pemecahan masalah. Dorong
siswa untuk membentuk model matematis
dari masalah yang diberikan, serta sediakan
latihan yang memadai untuk memperkuat
keterampilan perhitungan mereka. Berikan
dukungan tambahan kepada siswa yang
mengalami  kesulitan dalam menginter-
pretasikan masalah, seperti melalui sesi tutor
pribadi atau diskusi kelompok kecil. Selain itu,
penting juga untuk membangun kepercayaan
diri siswa dengan memberikan umpan balik
positif dan mengakui kemajuan mereka dalam
memahami dan menyelesaikan masalah
matematika. Dengan menerapkan langkah-
langkah ini, diharapkan siswa dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap
konsep matematis dan kemampuan mereka
dalam menyelesaikan masalah matematika
dengan lebih baik.
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